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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan di Lapas
Kelas IIA Kembang Kuning Nusakambangan. Faktor-faktor tersebut meliputi sumber
daya yang tersedia, budaya organisasi yang berkembang di lapas, dan kebijakan
masyarakat yang diterapkan. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian ini.
Sampel penelitian terdiri dari 65 responden, karena populasinya terdiri dari anggota staf
Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IA Kembang Kuning Nusakambangan. Uji Asumsi
Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Korelasi, Uji F (Uji Simultan), dan Uji T
(Uji Parsial) digunakan untuk menganalisis data. Hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa kualitas layanan dipengaruhi secara signifikan oleh ketiga variabel independen
yakni kualitas SDM, budaya organisasi, dan kebijakan pemasyarakatan. Hasil uji
koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang substansial antara kualitas SDM, budaya
organisasi, kebijakan pemasyarakatan dengan kualitas pelayanan. Kualitas SDM, budaya
organisasi, dan kebijakan pemasyarakatan semuanya berdampak pada kualitas layanan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kembang Kuning Nusakambangan dibuktikkan
dengan hasil uji koefisien determinasi, yang mengungkapkan nilai R? sebesar 91,4%.
Sementara itu, sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi faktor-faktor yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kebijakan Pemasyarakatan, Kualitas Layanan,
Kualitas Sumber Daya.

ABSTRACT

This study examines the factors that influence the quality of service at the Class 1A
Kembang Kuning Penitentiary in Nusakambangan. These factors include available
resources, the organizational culture that develops in the prison, and the implemented
community policies. This type of research is quantitative descriptive research. The
research sample consisted of 65 respondents, because the population consisted of staff
members of the Class 1[4 Kembang Kuning Penitentiary in Nusakambangan. Classical
Assumption Test, Multiple Linear Regression, Correlation Coefficient Test, F Test
(Simultaneous Test), and T Test (Partial Test) were used to analyze the data. The results
of data processing indicate that service quality is significantly influenced by the third
independent variable, namely human resource quality, organizational culture, and
correctional policies. The results of the correlation coefficient test indicate a substantial
relationship between human resource quality, organizational culture, correctional
policies and service quality. Human resource quality, organizational culture, and
correctional policies all have an impact on service quality at the Class IIA Kembang
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Kuning Penitentiary in Nusakambangan, as evidenced by the results of the determination
coefficient test, which revealed an R? value of 91.4%. Meanwhile, the remaining 8.6% is
influenced by factors not included in this study.

Keywords : Organizational Culture, Correctional Policy, Service Quality, Resource

Quality.

A. PENDAHULUAN

Suatu organisasi, menurut Robbins
(2002), adalah suatu lembaga sosial yang
dijalankan  dengan  tujuan tertentu,
mempunyai batasan-batasan yang jelas,
dan secara konsisten berusaha untuk
mencapai tujuannya. Konsep ini dengan
jelas mengasumsikan perlunya koordinasi
kontak antarpribadi dalam organisasi.
Untuk menjaga
organisasi, pola interaksi sumber daya

keberlangsungan

manusia (SDM) harus harmonis dan
seimbang (Hasibuan, 2014). Keberadaan
peran dan tanggung jawab yang terstruktur
di antara personel memfasilitasi kinerja
organisasi yang lebih baik (Sugiyono,
2016).
terstruktur, tujuan organisasi akan sulit
dicapai (Akbar et al., 2021).

Kualitas

Tanpa koordinasi manusia yang

Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam seorang karyawan atau staf
secara teoritis memengaruhi kinerja
mereka (Tampubolon, 2007). Keahlian
seorang karyawan merupakan salah satu
ukuran utama kualitas sumber daya
manusianya. Tingkat keterampilan yang
lebih tinggi berkorelasi
peningkatan  pelaksanaan

(Mulyana, 2004).
demikian sangat

dengan
pekerjaan
Kualitas SDM dengan
terkait dengan
produktivitas dan kemajuan institusional
(Syahril et al.,, 2018). Oleh karena itu,
organisasi harus terus mengembangkan
SDM untuk mempertahankan kinerja yang
kompetitif (Ghozali, 2016).
Isu-isu terkait SDM dalam suatu
organisasi mendapat

perlu perhatian

karena, terlepas dari ukuran atau
kecanggihan teknologi yang digunakan,
pada  akhirnya  karyawanlah  yang

melaksanakan tugasnya (Soehardi, 2001).
Sebuah organisasi tidak dapat berhasil
tanpa karyawan yang cakap
termotivasi. Kontribusi harian mereka
secara langsung memengaruhi pencapaian
strategis  (Sugiyono, 2016). Kinerja
khususnya akan maksimal ketika tanggung
jawab karyawan jelas dan dukungan
organisasi tersedia (Akbar dkk., 2021).
Kinerja

dan

oleh
budaya organisasi (Moeljono, 2003).
Unsur-unsur budaya ini mendorong
dan identitas profesional di
tempat kerja (Tiemay dalam Moeljono,

sangat dipengaruhi

motivasi

2003). Budaya yang positif mendorong
kohesi, komitmen, dan disiplin di antara
karyawan (Robbins, 2002). Oleh karena
itu, budaya organisasi merupakan aspek
fundamental dari sistem kinerja internal
(Bahari, 2020).

Lembaga pemasyarakatan, seperti
Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) dan
Rumah Tahanan (RUTAN), merupakan
komponen kunci dari sistem peradilan
(UU No. 12 Tahun 1995).
Lembaga-lembaga ini telah menjadi
sorotan karena

pidana

isu-isu yang berulang
seperti  kelebihan kapasitas penghuni,
penyuapan, pelanggaran  terkait
narkoba. Peningkatan jumlah penghuni
yang drastis telah membebani sumber daya
lembaga pemasyarakatan (Sujatno, 2004).
Kelebihan tidak

menghambat tetapi

dan

populasi
rehabilitasi

hanya
juga
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membahayakan keamanan dan tata kelola
(Syahril ~ dkk.,  2018).  Akibatnya,
peningkatan budaya organisasi dan
sangat penting untuk
mengurangi konflik internal (Mulyana,
2004).

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan

kepemimpinan

yang merupakan bagian dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia mengelola Lapas Kelas IIA
Kembang Kuning (Mulyana, 2004).
Lembaga pemasyarakatan ini berfungsi
sebagai pusat penahanan sekaligus tempat
rehabilitasi bagi narapidana narkotika.
Kerangka operasionalnya selaras dengan
tujuan pemasyarakatan modern, yaitu
reintegrasi  dan  reformasi  pribadi
(Sugiyono, 2016). Dengan 65 staf yang
mengelola lebih dari 700 narapidana,
lembaga ini menghadapi tantangan logistik
dan administratif (Akbar dkk., 2021). Oleh
karena itu, keberlanjutan operasional
lembaga pemasyarakatan sangat
bergantung pada efisiensi staf dan alokasi
sumber daya (Hasibuan, 2014).

Pelayanan  publik di
tetap menjaga

lembaga
pemasyarakatan  harus
standar kualitas yang tinggi meskipun
bersifat khusus (UU No. 12 Tahun 1995).
Registrasi, layanan kesehatan, dan program
rehabilitasi merupakan aspek penting dari
layanan ini. Ketika staf dan fasilitas kurang
memadai, penyediaan layanan ini akan
terganggu (Widodo, 2005). Keterbatasan
kapasitas seringkali menghambat akses
terhadap hak-hak dasar narapidana dan
memperlambat rehabilitasi (Bahari, 2020).
Oleh karena itu, menyelaraskan
kemampuan SDM  dengan  tujuan
pemasyarakatan menjadi sangat penting
(Ghozali, 2016).

SDM yang kompeten, terampil, dan
memiliki motivasi yang tinggi tentunya

akan melaksanakan tugas pemasyarakatan
dengan baik. Begitupun dengan Budaya
Organisasi dimana budaya organisasi yang
positif, mendorong kohesi, komitmen dan
Dan adanya

pemasyarakatan yang modern
berdampak baik terhadap peningkatan

disiplin. tujuan

akan

kualitas pelayanan. Namun, kondisi aktual
membuktikan  bahwa masih  banyak
keterbatasan staf, kurangnya fasilitas
Lapas, isu-isu seperti pelanggaran narkoba
mengindikasikan adanya  kesenjangan
antara kualitas SDM, dan budaya
organisasi.

kualitas SDM,
budaya kebijakan
pemasyarakatan langsung
memengaruhi kinerja lembaga (Robbins,
2002). Ketika  elemen-elemen  ini
terintegrasi baik,
menciptakan lingkungan produktif yang

kondusif bagi rehabilitasi dan efisiensi

Kesimpulannya,
organisasi,  dan

se€cara

dengan mereka

Masing-masing  faktor ini
krusial
mendukung hasil kerja pegawai dan
stabilitas lembaga (Soehardi, 2001). Pada
akhirnya, struktur organisasi yang solid

layanan.

memainkan  peran dalam

dan sumber daya manusia yang mumpuni
sangat penting bagi kelangsungan program

pemasyarakatan jangka panjang
(Tampubolon, 2007). Oleh karena itu,
reformasi  harus  difokuskan  pada

peningkatan dinamika internal organisasi,
selain infrastrukturnya (Akbar dkk., 2021).

B. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian kuantitatif
deskriptif digunakan dalam penelitian ini.
Kuesioner yang berisi pernyataan tertulis
terstruktur diberikan kepada responden,
yang kemudian diisi berdasarkan kondisi
dan pengalaman nyata mereka (Sugiarto,
2018). Data yang terkumpul kemudian
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ditransformasikan menjadi data kuantitatif
menggunakan  skala  Likert  untuk
memudahkan analisis statistik (Tjiptono &
Diana, 2003). Definisi operasional sangat
penting dalam penelitian jenis ini karena
memberikan kejelasan mengenai
pengukuran setiap variabel, memastikan
replikasi dan presisi untuk penelitian
selanjutnya (Ghozali, 2016).

Variabel Y dalam penelitian ini
adalah Kualitas Pelayanan, sedangkan
Faktor bebas adalah Kualitas Sumber
Daya, Budaya Organisasi, dan Kebijakan
Pemasyarakatan (Mulyana, 2004).
Landasan konseptual memandang kualitas
layanan sebagai hasil yang dipengaruhi
oleh dinamika internal dan eksternal
lembaga (Robbins, 2002). Lebih lanjut,
sebagai

respons psikologis terhadap perbedaan

kepuasan pelanggan dibingkai

antara harapan dan kinerja layanan aktual
(Oliver, 1980). Pemahaman ini
mengintegrasikan berbagai definisi dari
literatur untuk membentuk kerangka kerja
analisis yang kuat (Hasibuan, 2014).

Seluruh 65 staf  Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Kembang
Kuning Nusakambangan menjadi populasi
penelitian  (Sugiyono, 2016). Setiap
anggota populasi diikutsertakan sebagai
responden dalam prosedur pengambilan
sampel total (Syahril dkk., 2018).

Data dikumpulkan melalui beberapa
metode: penyebaran kuesioner, observasi
langsung, dan telaah dokumen (Bahari,
2020). Pendekatan-pendekatan yang saling
melengkapi ini meningkatkan validitas dan
pemahaman kontekstual terhadap temuan
penelitian (Hardiyansyah, 2018).

Teknik pengolahan data meliputi
tabulasi sistematis dan uji statistik validitas
dan reliabilitas menggunakan perangkat
lunak SPSS (Ghozali, 2016). Respons

dikompilasi dan dianalisis dalam format
tabel, sehingga memudahkan interpretasi
dan penarikan kesimpulan (Tjiptono &
Diana, 2003). Nilai Cronbach's Alpha di
atas 0,60, yang menunjukkan konsistensi
internal, memvalidasi reliabilitas instrumen
(Sugiyono, 2017). Validitas dinilai dengan
membandingkan koefisien korelasi setiap
item dengan nilai r kritis dari tabel r
(Hutapea & Thoha, 2008).

Analisis data menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif, yang
mengeksplorasi hubungan antara Kualitas
Sumber Daya, Budaya Organisasi,
Kebijakan Pemasyarakatan, dan Kualitas
Layanan (Hasibuan, 2014). Untuk
memastikan model regresi , uji asumsi
klasik seperti normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas dilakukan (Ghozali,
2011). Statistik deskriptif juga digunakan
untuk mengkategorikan nilai variabel ke
dalam level tinggi, sedang, atau rendah
berdasarkan distribusi rata-ratanya
(Simatupang, 2009). Untuk mengevaluasi
kemampuan penjelasan model, pengujian
hipotesis menggunakan analisis R?, uji-t,
dan uji-F (Akbar dkk., 2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Responden dalam penelitian ini dapat
dijelaskan dalam tabel berikut:

Karakteristik Responden
Freku

Karakteristik Data . Persen
ensi
. . Laki-laki 49 94%
Jenis Kelamin
Perempuan 3 6%
<28 17 33%
Usia 28-37 9 17%
i
38-47 17 33%
48-57 9 17%
SMA 20 38%
Pendidikan D3 16 31%
S1 16 31%
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Berdasarkan distribusi  frekuensi,
dari total 52 responden, 49 orang (94%)
berjenis kelamin laki-laki dan 3 orang
(6%) berjenis kelamin perempuan. Dari
segi usia, 17 responden (33%) berusia di
bawah 28 tahun, 9 responden (17%)
berusia 28-37 tahun, 17 responden (33%)
berusia 38-47 tahun, dan 9 responden
(17%) berusia 48-57 tahun. Dari segi
pendidikan, 20  responden  (38%)
berpendidikan SMA, 16 responden (31%)
bergelar Diploma, dan 16 responden (31%)
bergelar Sarjana.

Dengan membandingkan hasil setiap
butir kuesioner dengan skor keseluruhan
konstruk, uji validitas dilakukan terhadap
65 staf Lembaga Pemasyarakatan Kelas
ITA Kembang Kuning Nusakambangan.
Uji  signifikansi  dilakukan  dengan
membandingkan nilai r hitung dan r tabel;
jika nilai r hitung lebih tinggi dari nilai r
tabel, butir kuesioner dinyatakan valid.

Berikut ini ditampilkan hasil uji
reliabilitas data penelitian:

Tabel Reliabilitas
Variabel Cr(;nll;?l(;h S Informasi
Kualitas
Sumber 0,825 Reliabel
Daya (X1)
Budaya
Organisasi 0,846 Reliabel
(X2)
Kebijakan
Sosial 0,801 Reliabel
(X3)
Kualitas
Layanan 0,746 Reliabel
(Y)

Mengingat nilai koefisien alfa lebih
tinggi dari 0,60, tabel
reliabilitas setiap item dalam keempat

menunjukkan

instrumen variabel. Temuan uji reliabilitas
menunjukkan bahwa data dari kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini akurat
dan reliabel, serta mewakili faktor dan data
yang diteliti.

Uji normalitas memastikan validitas
pendekatan statistik parametrik dengan
memastikan distribusi teratur variabel
dependen dan independen dalam model
regresi (Ghozali, 2018). Menurut Gujarati
dan Porter (2009), wji

Smirmov  menunjukkan

Kolmogorov-
data
terdistribusi sehingga
memungkinkan tambahan
menggunakan teknik regresi linier dengan
standar. Tabel berikut
menampilkan temuan uji normalitas:

bahwa
secara normal,

analisis

asumsi

Tabel Normality Test Using One-Sample
Kolmogorov—Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 65
Normal Mean .0000000
Parametersa,
b
Std. 1.17616642
Deviatio
n
Most Absolute | .103
Extreme
Differences
Positive | .103
Negative | -.084
Test .103
Statistics
Asymp. Sig. .082¢
(2-tailed)
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 3  menunjukkan  nilai
Asymp.Sig. 2-tailed sebesar 0,082, di atas
tingkat signifikansi 5% (0,05). Oleh karena
itu, variabel residual terdistribusi secara
normal, berdasarkan analisis statistik dan
grafis menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (KS).

Statistik deskriptif berfungsi untuk
meringkas karakteristik penting data yang
diperoleh dari sampel. Ini mencakup nilai
rata-rata, minimum, dan maksimum, serta
simpangan baku untuk setiap variabel.
Sebagaimana disajikan pada Tabel 3,
deskriptif memberikan
pemahaman awal tentang distribusi data
dan tendensi sentral untuk setiap konstruk
yang diukur.

analisis

Misalnya, variabel Kualitas Sumber
Daya (X1) menunjukkan skor rata-rata
yang relatif tinggi, yang menunjukkan
persepsi
Demikian pula, Budaya Organisasi (X2),
Kebijakan Sosial (X3),
(Y) menunjukkan
simpangan  baku  yang  konsisten,
menunjukkan skala pengukuran yang
reliabel (Hardiyansyah, 2018; Moeljono,
2003).

Untuk menguji dampak beberapa
variabel independen terhadap variabel

positif di antara responden.
dan Kualitas

Pelayanan nilai

dependen, analisis regresi linier berganda
digunakan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi pengaruh Kualitas
Sumber Daya (X1), Budaya Organisasi
(X2), dan Kebijakan Sosial (X3) terhadap
Kualitas Layanan (Y).

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel
3, persamaan regresi adalah sebagai
berikut: 'Y = 3461 + 0,325(X1) +

0,259(X2) + 0,742(X3). Berdasarkan

persamaan ini, kualitas layanan
dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh masing-masing variabel independen.
satu
kemungkinan akan meningkatkan persepsi

Peningkatan  salah elemen ini
kualitas layanan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
pentingnya sumber daya organisasi dan

elemen budaya dalam memengaruhi hasil

pelayanan  publik  (Hasibuan, 2014;
Robbins, 2002; Bahari, 2020).
Seberapa besar varians variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel  independen  dalam  model
ditunjukkan oleh koefisien determinasi
(R?). Berdasarkan Tabel 3, nilai R? yang
Disesuaikan adalah 0,914, yang berarti
91,4% Kualitas Layanan (Y)
dijelaskan oleh Kualitas Sumber Daya,
Budaya Organisasi, dan Kebijakan Sosial.
Sisanya, 8,6%, dapat dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dicakup

varians

dalam penelitian ini. Nilai R? yang tinggi
ini menunjukkan bahwa model memiliki
daya penjelas yang sangat baik (Ghozali,
2016; Sugiyono, 2017).

Uji F dilakukan untuk mengevaluasi
apakah semua variabel independen secara
bersama-sama  memengaruhi  variabel
dependen. Dalam penelitian ini, Tabel 3
menunjukkan nilai  F-hitung sebesar
215,993, yang secara signifikan lebih besar
daripada nilai F-tabel sebesar 2,01 pada
tingkat 5%. Lebih lanjut, nilai signifikansi
kurang 0,05, yang
menunjukkan bahwa Kualitas Sumber
Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi
(X2), dan Kebijakan Pemasyarakatan (X3).

Secara simultan memiliki pengaruh yang

tersebut dari

signifikan secara statistik terhadap Kualitas
Layanan (Y) (Oliver, 1980; Quick &
2006). Hasil ini
kerangka teoritis bahwa berbagai faktor

Nelson, mendukung

527


https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/dinamika
https://admpublik.fisip.unigal.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/?ref=chooser-v1

Dinamika : Jurnal Ilmiah [lmu Administrasi Negara
e-ISSN 2614-2945 Volume 12 Nomor 2, Bulan Agustus Tahun 2025
Dikirim penulis: 08-08-2025, Diterima: 11-08-2025, Dipublikasikan: 27-08-2025

Dinamika : Jurnal IImiah Ilmu Administrasi Negara © 2025 by Program Studi Administrasi Publik, FISIP - Universitas Galuh is licensed under CC BY-NC-SA 4.0

kelembagaan dan  kebijakan  secara
bersama-sama  berkontribusi  terhadap
efektivitas dan  persepsi kualitas

penyampaian layanan publik (Ndraha,
1989; Soekidjo, 2009).

Jika ingin menguji pengaruh secara
parsial variabel X terhadap Y maka
digunakan uji—t. Hasilnya ditampilkan
pada Tabel 3, dengan nilai signifikansi
(Sig.) untuk semua variabel independen
kurang dari 0,05. Maka terbukti bahwa
Kualitas Layanan dipengaruhi masing-
masing oleh variabel independen.

Kualitas Sumber Daya (X1) secara
signifikan meningkatkan penyampaian
layanan dengan menyediakan dukungan
dan infrastruktur penting (Purnomo, 1986).
Budaya Organisasi (X2) memengaruhi
bagaimana layanan dikelola dan diberikan,
memastikan  konsistensi internal dan
profesionalisme (Mulyana, 2004; Hutapea
& Thoha, 2008). Kebijakan Sosial (X3)
menyediakan  kerangka regulasi dan
normatif yang menyelaraskan tindakan
kelembagaan dengan harapan masyarakat
(Syahril dkk., 2018).

Temuan ini menggarisbawahi sifat
multidimensi  kualitas layanan  dan
pentingnya memperkuat kerangka
kelembagaan, organisasi, dan kebijakan
untuk mencapai hasil yang lebih baik
(Akbar et al., 2021; Simatupang, 2009).
PEMBAHASAN

Penelitian  ini  melibatkan 65
responden yang bekerja di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Kembang
Kuning untuk menguji pengaruh Kualitas
Sumber Daya, Budaya Organisasi, dan
Kebijakan =~ Pemasyarakatan  terhadap
Kualitas Pelayanan.

1. Pengaruh Kualitas Sumber Daya
terhadap Kualitas Pelayanan

Sumber Daya Manusia (SDM) yang

berkualitas baik berkontribusi  positif
terhadap pelayanan publik. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa peningkatan
daya

langsung dengan peningkatan kualitas

kualitas  sumber berhubungan
pelayanan, dengan nilai koefisien 0,325
dan  signifikansi  0,000. Studi ini
mendukung studi  sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi secara positif oleh
pengembangan sumber daya manusia
(SDM).
2. Pengaruh Budaya Organisasi

terhadap Kualitas Pelayanan

Budaya organisasi yang kuat dapat
meningkatkan kualitas layanan. Hasil
regresi menunjukkan bahwa jika budaya
organisasi diperkuat, kualitas layanan juga
akan meningkat, dengan koefisien 0,259
dan  signifikansi  0,000.  Penelitian
sebelumnya juga mendukung temuan ini,
menunjukkan hubungan positif antara
budaya organisasi dan kualitas layanan.

3. Pengaruh Kebijakan
Pemasyarakatan terhadap Kualitas
Pelayanan

Kebijakan pemasyarakatan yang
baik berperan untuk memfasilitasi integrasi
narapidana ke dalam masyarakat. Temuan
analisis, yang memiliki koefisien 0,742
0,000,
peningkatan

berdampak

dan tingkat signifikansi
bahwa

masyarakat

menunjukkan
kebijakan
signifikan terhadap kualitas layanan.
Penerapan  prinsip-prinsip  kebijakan
pemasyarakatan di Lapas Kelas IIA
Kembang Kuning dapat meningkatkan
kualitas pelayanan publik.

4, Pengaruh Sumber Daya, Budaya

Organisasi, dan Kebijakan
Pemasyarakatan terhadap Kualitas
Pelayanan

Hasil uji  hipotesis  simultan
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menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelayanan, dengan nilai F
hitung (215,993) lebih besar daripada F
tabel (2,01) dan 0,000.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang menunjukkan pentingnya

signifikansi

kualitas sumber daya manusia dan budaya
organisasi dalam mencapai kualitas
pelayanan yang memuaskan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa peningkatan kualitas sumber daya
manusia, budaya organisasi, dan kebijakan
pemasyarakatan sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pelayanan di Lapas
Kelas [TA Kembang Kuning.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis Kualitas
Pelayanan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas ITA Kembang Kuning
Nusakambangan yang dipengaruhi oleh
Kualitas Sumber Daya Manusia , Budaya
Organisasi,dan Kebijakan Pemasyarakatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga faktor tersebut secara parsial dan
simultan ~ berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap Kualitas Pelayanan.

Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan juga hasil bahwa pegawai
Lapas Kelas [IA Kembang Kuning telah
memberikan kualitas pelayanan yang baik.

Meskipun demikian, keberhasilan suatu

organisasi dalam memberikan layanan
berkualitas  tinggi  bergantung pada
pengembangan dan peningkatan

berkelanjutan sumber daya manusianya.
Kualitas layanan seringkali terhambat oleh
keterbatasan kapasitas dan keterampilan
organisasi dan sumber daya manusia, yang
mengakibatkan tertundanya rehabilitasi,
terganggunya layanan publik, dan tidak
terpenuhinya hak-hak dasar narapidana.

Oleh karena itu, peningkatan kualitas
layanan secara menyeluruh memerlukan
penetapan tujuan korektif yang tepat,
daya
dan pengembangan budaya
sehat di

penyelarasan kapabilitas sumber
manusia,
organisasi yang

personel.
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